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ABSTRACT 

In preventing the spread of Covid-19, it is necessary to have a thorough 

awareness of the virus and its effects on all elements, especially the public. This 

study aims to measure and determine the impact of @amrazing influencers' digital 

storytelling as persuasive communication concerning averting the Covid-19 

pandemic on Instagram followers' empathic behavior. The method used in this 

study was quantitative, and it used IBM SPSS version 26 software to determine 

the strength of the influence of digital storytelling as persuasive communication 

on followers' attitudes of empathic behavior. Researchers used questionnaire 

collecting data approaches to obtain primary data sources, with 100 Instagram 

account followers @amrazing participating as respondents in an online survey 

created using Google Forms. The social assessment theory created by Muzafer 

Sherif is used to evaluate the attitude of empathic behavior among Instagram 

followers @amrazing. According to Muzafer Sherif, an individual's attitude 

toward a certain social object or issue is the consequence of the individual's 

cognitive process about the topic in question, which is the process of considering 

the subject or aim from each individual's perspective. With a correlation value of 

0.904 between the two variables, the results showed that digital storytelling as a 

persuasive communication can have a significant effect of 81.8 % on the empathic 

behavior of @amrazing Instagram followers. The @amrazing Instagram account, 

Influencers, and public figures are expected to use this research as a resource for 

review, input, and consideration in taking out and provide more insight and 

knowledge to followers and others. 

Keyword : Social Judgement Theory, Digital Storytelling, Persuasive 

Communication, Empathic Behavior, Covid-19. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laju penyebaran virus Covid-19 yang cepat di dunia khususnya di 

Indonesia membuat pemerintah terus menggiatkan berbagai cara sebagai upaya 

demi memutus rantai penyebaran virus Covid-19 dengan penerapan 3M (Menjaga 

Jarak, Memakai Masker, Mencuci tangan), memberlakukan Work From Home dan  

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) pada setiap sektor.  

Pandemi Covid-19 yang ditetetapkan oleh WHO (World Health Organization) 

sudah berlangsung sejak 2020 telah memberikan berbagai dampak serta 

mengancam  berbagai sektor dari segi kesehatan, ekonomi, pendidikan, termasuk 

krisis sosial di lingkungan masyarakat. Menurut Prof Wiku Adisasmito selaku 

Juru Bicara Satgas Penanganan Covid-19 dari kebijakan pemerintah tentang 

penerapan protokol kesehatan  belum ada peningkatan yang signifikan terkait 

kepatuhan masyarakat untuk memakai masker dan mengikuti anjuran protokol 

kesehatan. Sebagai upaya dalam pencegahan penyebaran Covid-19 memerlukan 

pemahaman serta pengetahuan yang baik tentang Covid-19 dan dampaknya bagi 

seluruh elemen khususnya masyarakat. Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang serta kelompok masyarakat (Satgas 

Penanganan Covid-19, 2021). Menurut artikel (Andiri, 2020)  Pusat Penelitian 

Kependudukan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) terdapat tiga faktor 

yang menyebabkan kasus pandemi Covid-19 meningkat di Indonesia. Pertama, 
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Gambar 1 Data Kepatuhan Memakai Masker 14 Februari 2021 

faktor internal banyak dari masyarakat yang tidak mengikuti kebijakan anjuran 

pemerintah untuk tidak berkerumun dan mentaati protokol kesehatan. Kedua, 

faktor eksternal masyarakat yang masih menerima informasi dari media yang 

belum tentu benar atau kredibel di berbagai platform internet. Ketiga, yang 

berhubungan dengan kebijakan dan pernyataan pemerintah yang kurang terbuka. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Satgas Penanganan Covid-19 

Gambar 2 Kepatuhan Menjaga Jarak dan Menghindari Kerumunan Data 14 

Februari 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Satgas Penanganan Covid-19  

Saat ini, sudah semakin banyak teknologi dari berbagai bidang 

dikembangkan untuk menunjang kebutuhan manusia yang semakin kompleks. 
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Munculnya media baru atau sering disebut new media menjadi salah satu faktor 

penting dalam perkembangan teknologi dunia. Menurut McQuail ciri utama dari 

new media adalah adanya saling terhubung, aksesnya terhadap antar individu 

sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang 

beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada dimana mana 

(McQuail, 2011:44). Media sosial seperti Instagram, Facebok, Twitter dan 

Website sebagai media yang terhubung dengan internet media yang sering 

digunakan masyarakat untuk menjadi rujukan mencari informasi serta untuk 

komunikasi jarak jauh, karena media sosial yang mudah untuk dijangkau, 

digunakan dan menyediakan informasi terkini. 

Menurut artikel (Haryanto, 2021) data survei APJII 2020, menyebutkan 

penetrasi pengguna internet di Indonesia sebanyak 196 juta pengguna. Dari 

jumlah  tersebut, 90,4% menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial 

atau media sosial, pada laman media databoks.katadata.co.id, di Indonesia 

Instagram menempati urutan ketiga sebagai platform media sosial yang paling 

sering digunakan dengan pengguna Instagram sebanyak 91,77 juta pengguna, 

terbanyak pada kelompok usia 18 – 24 tahun yaitu sebesar 36,4% . 

Media sosial Instagram menciptakan cara berkomunikasi melalui 

Influencer. Seperti yang dilansir Antaranews.com (Miko, 2020) penuturan 

Widodo Muktiyo Dirjen Informasi dan Komunikasi Publik Kemenkominfo, 

dengan adanya kehadiran Influencer menjadi salah satu cara untuk menyampaikan 

informasi secara langsung dan akurat kepada publik. Influencer memainkan peran 

penting dalam perlindungan awal masyarakat. Dengan demikian, kehadiran 
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Influencer menjadi salah satu alternatif penanganan Covid-19. Hal tersebut 

berbeda dengan yang biasa digunakan Influencer untuk menyajikan produk, dalam 

hal ini  Influencer membantu menyampaikan informasi yang positif kepada 

audiens. Influencer memanfaatkan Instagram sebagai tempat berbagi informasi, 

mensosialisasikan dan penyeimbang di situasi pandemi Covid-19. Salah satu 

pilihan dalam menyampaikan pesan kepada masayarakat yaitu melalui 

komunikasi persuasif. Menurut (A Zaenuri, 2017), Komunikasi persuasif 

merupakan kegiatan komunikasi mempengaruhi orang lain dengan menyikapi dari 

sisi psikologis pengirim pesan atau komunikan, sehingga pengirim pesan secara 

sadar. 

Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup juga mengajarkan untuk melakukan 

komunikasi secara persuasif tanpa adanya unsur paksaan. Sebagaimana ujaran 

dari Rasulullah “Bertutur katalah dengan baik atau diam”. Pendekatan melalui 

komunikasi persuasif dipaparkan dalam Surah An-Nahl ayat 125 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orangorang yang mendapat petunjuk‟‟.( Q.S. An-Nahl :125) 

Peneliti memilih Influencer sekaligus storygrapher di media sosial 

Instagram dengan nama akun @amrazing atau Alexander Thian. Konsep digital 
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storytelling diterapkan oleh @amrazing atau Alexander Thian yang merupakan 

seorang content creator, author, serta storygrapher yang sering menggunakan 

digital storytelling dalam unggahan dan story Instagram dengan memberikan 

caption menarik dengan bercerita. Dalam beberapa unggahannya @amrazing 

memberikan hastag #LetMeTellYouStory sebagai tanda bahwa @amazing ingin 

membagikan ceritanya kepada followersnya melalui caption bercerita sesuai foto 

atau video yang diunggah pada akun Instagramnya. Terhitung sejak tanggal 16 

Februari 2021, Alexander Thian memiliki followers kurang lebih berjumlah 

518.000 dan telah mengunggah foto serta video di akun Instagramnya sejumlah 

1099 unggahan (Alexander, 2021). Akun Instagram @amrazing memiliki 

keunikan yaitu memanfaatkan storytelling sebagai cara untuk memberikan 

pengalaman membaca yang lebih baik. 

Storytelling memiliki kekuatan dari sisi sebuah cerita dengan alur tertentu 

dengan kisah yang dialami oleh pembaca sehingga akan terbentuk emosional dari 

pembaca dengan informasi yang dirangkai dalam cerita akan lebih mudah 

diterima oleh pembaca (Pravitaswari, 2018). Storytelling dapat dibuat berbeda 

dengan adanya beberapa penekanan konsep cerita yang menarik. Cerita yang 

dibuat dengan memperlihatkan sisi moral dari kehidupan sehari-hari pembaca 

sehingga dapat menumbuhkan emosional berupa empati. Dari cerita yang 

memiliki kesan sama akan menumbuhkan ikatan antara pembaca dengan 

storyteller. 

Melalui akun media sosial Instagramnya, Alexander Thian atau 

@amrazing membagikan cerita tentang situasi selama pandemi Covid-19 dari 
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berbagai sisi seperti memaparkan bagaimana keadaan tenaga kesehatan yang 

masih berjuang menjadi garda terdepan dalam pertolongan pencegahan Covid-19, 

@amrazing juga bercerita tentang bagaimana situasi ekonomi dan pariwisata 

karena dampak dari pandemi Covid-19.
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Gambar 3 Digital Storytelling Akun Instagram @amrazing Tentang 

Pandemi Covid-19 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Highlight Covid-19 Akun Instagram @amrazing 
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Menurut buku Psikologi komunikasi dan persuasi (Herdiyan Maulana, 

2013), dalam berperilaku empati dapat menumbuhkan rasa emosional dan 

intelektual terhadap apa yang sedang dialami oleh orang lain, empati dapat 

memiliki makna yang lebih dalam jika individu yang berperilaku empati dapat 

mengkomunikasikan rasa empatiknya kepada orang lain. Menurut cerita akun 

Instagram @amrazing tentang perilaku masyarakat yang masih cenderung 

individualistik dengan masih mementingkan diri sendiri mengabaikan protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 tanpa menghiraukan kepentingan masyarakat 

lain, diatas menunjukkan bahwa perilaku empati dari masyarakat yang masih 

kurang. Lunturnya nilai dan norma kemanuasiaan dari kehidupan seperti tolong – 

menolong, kepedulian terhadap orang lain, kerjasama, dan kekeluargaan. 

Dalam Storytelling terdapat 5 komponen yaitu menarik perhatian, memicu 

aksi khalayak, memberikan kesan, mendorong perubahan, dan menumbuhkan 

perilaku empati. Dari komponen storytelling tersebut dapat memberikan pengaruh 

pada sikap perilaku empati dari followers dalam menyikapi berbagai dampak dari 

pandemi Covid-19 yang disampaikan oleh akun Instagram @amrazing yang 

diukur berdasarkan 4 indikator sikap perilaku empati yaitu kognitif, afektif, 

kognitif afektif, dan komunikatif. Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini 

memiliki fokus dalam mengukur pengaruh dari Digital Storytelling Influencer 

dalam memberikan informasi berupa komunikasi persuasif tentang pencegahan 

pandemi Covid-19 melalui media sosial Instagram terhadap sikap perilaku empati  

followers akun Instagram @amrazing. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan 

yang diteliti  “Seberapa besar  Pengaruh  Digital Storytelling sebagai Komunikasi 

Persuasif Influencer @amrazing Tentang Pencegahan Covid-19 Terhadap Sikap 

Perilaku Empati Followers ?” 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan mengetahui   

pengaruh digital storytelling sebagai komunikasi persuasif Influencer @amrazing 

tentang pencegahan pandemi Covid-19 terhadap sikap perilaku empati followers 

Instagram. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat bagi program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pengguna teori atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi, masukan dan 

pertimbangan akun Instagram @amrazing, Influencer, serta publik figur dalam 

melaksanakan dan memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan kepada 

followers serta orang lain. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan proses untuk mengetahui tentang penelitaian 

yang memiliki konetrasi fenomena serupa dari peneliti sebelumnya. Adanya 

tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari yang 

aka diteliti dengan fenomen ayang telah diteliti sebelumnya oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan review literatur terhadap penelitian sebelumnya. 

Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai referensi untuk kajian 

pustaka. Referensi yang didiapat oleh peneliti berdasarkan dari jurnal-jurnal 

penelitian mengenai komunikasi persuasif dan Tingkat perilaku empati. Peneliti 

melakukan review  terhadap penlitian yang relevan atau sesuai dengan topik yang 

akan diteliti sehingga dapat dijadikan referensi untuk peneliti selama 

melaksanakan penelitian. 

Berikut beberapa peneilitan yang dapat menjadi referensi peneliti selama 

penlitian : 

Penelitian pertama, merupakan jurnal yang berjudul “Pengaruh 

Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan Kesadaran Solidaritas Anggota 

Scooter Mods Bogor Indonesia”. Ditulis oleh NA Pradipto, Sukarelawati, AA 

Kusumadinata dari program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu soial dan 

Ilmu Politik Universitas Djuanda. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh 

komunikasi persuasif dalam meningkatkan kesadaran solidaritas anggota 

scooter mods bogor indonesia. persamaan dari penelitian tersebut terletak pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. 
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Persamaan lain terletak pada yaitu penelitian berfokus pada komunikasi 

persusif sebagai variabel independent.  

Perbedaan dari penelitian ini ada pada fokus penelitian itu sendiri, 

penelitian diatas fokus pada sebuah club motor. Perbedaan kedua yaitu pada 

subjek yang diteliti, penelitian diatas mengambil subjek dari kesadaran 

solidaritas dari anggota club motor. sedangkan subjek yang akan diteliti saat ini 

adalah pembentukan sikap dari followers tentang pandemi Covid-19. 

Penelitian kedua, yaitu jurnal penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Komunikasi Persuasif dalam Penyuluhan Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga terhadap Perubahan Pembentukan sikap Para Usaha Kecil Menengah 

(UKM) di Kota Bogor ”. Ditulis Maria Fitriah dan Ike Atikah Ratnamulyani 

dari program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik 

Universitas djuanda. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui, mengukur dan membuktikan 

sejauh mana pengaruh komunikasi persuasif dalam penyuluhan produksi 

pangan industri rumah tangga terhadap perubahan sikap para usaha kecil 

menengah (ukm) di kota bogor. Persamaan dari penelitian diatas dengan 

penelitian saat ini adalah pada metode penelitian kuantitatif. Persamaan kedua 

yaitu Penelitian membahas tentang pengaruh dari komunikasi persuasif.  

Perbedaan dari penelitian diatas dengan yang akan diteliti saat ini pada 

fokus objek penelitian. Objek yang akan diteliti saat ini adalah komunikasi 

persuasif dari akun Instagram @amrazing sedangkan Komunikasi Persuasif 

dalam Penyuluhan Produksi Pangan Industri Rumah Tangga. 
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Penelitian ketiga, yaitu jurnal skripsi yang berjudul “Pengaruh Terpaan 

Akun Instagram @awkarin terhadap Persepsi Remaja Pengguna Instagram 

Tentang Awkarin”. Ditulis oleh Andi Zhafira Nurul Ramadhani Progam studi 

Ilmu Komunikasi dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Muhammadiyah Malang. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mengukur pengaruh terpaan 

akun instagram @awkarin terhadap persepsi remaja pengguna instagram 

tentang awkarin. Persamaan dari penelitian ini ada pada subjek yang diteliti 

yaitu persepsi dari followers. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

pendekatan penelitian kuantitatif. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu ada pada objeknya, penelitian 

sebelumnya berfokus pada terpaan akun mediia sosial Instagram @awkarin. 

Objek yang akan diteliti adalah komunikasi persusif yang dilakukan oleh akun 

Instagram @amrazing dalam proses pencegahan penyebaran pandemi Covid-

19.



7 
 

Tabel 1 Kajian Pustaka 

No Nama 

(Penulis Artikel) 

Judul artikel 

(sumber) 

Persamaan Perbedaan 

1.  - NA Pradipto 

- Sukarelawati 

- AA Kusumadinata 

Pengaruh Komunikasi Persuasif 

Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Solidaritas Anggota Scooter Mods 

Bogor Indonesia (Junal 

Komunikatio, Vol.3, No.2, 

Oktober 2017) 

 

- Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode 

penelitian kuantitatif.  

- Persamaan penelitian 

berfokus pada 

komunikasi persusif 

sebagai variabel 

indpendent 

- Perbedaan dari penelitian ini 

ada pada fokus penelitian itu 

sendiri, penelitian diatas 

fokus pada sebuah club 

motor.  

- Perbedaan kedua yaitu pada 

subjek yang diteliti, penelitian 

diatas mengambil subjek dari 

kesadaran solidaritas dari 

anggota club motor. 

sedangkan subjek yang akan 

diteliti saat ini adalah 

pembentukan sikap empati 

dari followers tentang 

pandemi Covid-19 

2.  - Maria Fitriah 

- Ike Atikah 

Ratnamulyani 

Pengaruh Komunikasi Persuasif 

dalam Penyuluhan Produksi 

Pangan Industri Rumah Tangga 

terhadap Perubahan Pembentukan 

sikap Para Usaha Kecil Menengah 

(UKM) di Kota Bogor ”. Jurnal 

Komunikasi Pembangunan, 

Vol.13, No.2, Juli 2015) 

 

- Persamaan dari 

penelitian diatas dengan 

penelitian saat ini adalah 

pada metode penelitian 

kuantitatif.  

- Persamaan kedua yaitu 

Penelitain membahas 

tentang pengaruh dari 

komunikasi persuasif 

- Perbedaan dari penelitian 

diatas dengan yang akan 

diteliti saat ini pada fokus 

objek penelitian. 

- Objek yang akan diteliti saat 

ini adalah komunikasi 

persuasif dari akun Instagram 

@amrazing sedangkan objek 

penelitian diatas adalah 

Komunikasi Persuasif dalam 

Penyuluhan Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga 

3.  - Andi Zhafira Nurul 

Ramadhani 

Pengaruh Terpaan Akun 

Instagram @awkarin terhadap 

Persepsi Remaja Pengguna 

Instagram Tentang Awkarin”.  

 

 

- Persamaan dari 

penelitian ini ada pada 

subjek yang diteliti yaitu 

persepsi dari followers. 

- Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

metode pendekatan 

penelitian kuantitatif. 

Objek penelitian sebelumnya 

berfokus pada terpaan akun media 

sosial Instagram @awkarin. 

Objek yang akan diteliti adalah 

komunikasi persusif yang 

dilakukan oleh akun Instagram 

@amrazing dalam proses 

pencegahan penyebaran pandemi 

Covid-19. 

 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

1. Teori Penilaian Sosial  ( Social judgement Theory ) 

Teori penilaian sosial dikemukakan oleh Muzafer Sherif seorang 

psikolog sosial di Oklohama University. Sherif mengemukakan Teori penilaian 

sosial merupakan persepsi sikap individu terhadap objek atau topik sosial 

tertentu adalah hasil dari proses berpikir yang terjadi pada individu tentang 

topik yang bersangkutan (Griffin, 2012:207). Proses mempertimbangkan 

subjek atau tujuan didasarkan pada kerangka acuan masing-masing individu. 

Kerangka acuan menjadi pedoman bagaimana individu memposisikan dan 

mengklasifikasikan pesan yang diterima dan  membandingkannya dengan 

sudut pandang rasional pada dirinya.  

Persepsi serta evaluasi sikap dari seseorang terhadap masalah sosial dan 

masalah tertentu merupakan konsekuensi dari penilaian (judgement) yang 

terjadi pada diri individu terhadap masalah yang bersangkutan. Menurut Sherif, 

Proses "mempertimbangkan" topik atau masalah sosial didasarkan pada kriteria 

yang dimiliki oleh seseorang. Kerangka acuan ini yang menjadi pedoman atau 

'jangkar' untuk menentukan bagaimana seseorang menempatkan pesan 

persuasif yang diterimanya. Sherif juga menekankan bahwa tindakan mencari 

dan mengklasifikasikan pesan yang diproses oleh alam bawah sadar seseorang 

terjadi tak lama setelah proses sensorik atau persepsi. Dalam proses ini 

individu melihat setiap ide baru yang menerpanya kemudian membandingkan 

dengan perspektif dari individu tersebut (Griffin, 2012). 
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Interaksi antara garis lintang ini menentukan sikap individu terhadap 

pernyataan dan situasi tertentu. Jika pernyataan tersebut termasuk dalam 

cakupan penerimaan, orang tersebut akan menyetujui pernyataan tersebut. Jika 

pernyataan tersebut termasuk dalam latitude penolakan, individu tersebut tidak 

setuju. Menurut (Griffin, 2012:208) Teori penilaian sosial juga menjelaskan 

dua jenis efek yang muncul dari proses penilaian pesan, yaitu efek asimilasi 

dan efek kontras. Efek asimilasi terjadi  pemahaman yang kuat terhadap suatu 

pesan sehingga kesan antara pembujuk dan penerima pesan tampak dipahami, 

yang tentunya mengarah pada kebebasan penerimaan dan cenderung lebih 

dapat diterima. Orang yang mencari persuasi akan menilai pesan atau 

pernyataan tersebut muncul sesuai dengan standar.  

Sementara itu, pada efek kontras terjadi akibat terganggunya penerimaan 

informasi (distorsi persepsi), yang memicu penolakan terhadap suatu pesan / 

gagasan dan pada akhirnya pesan tersebut dengan mudah dapat ditolak. Teori 

penilaian sosial memberi tahu individu tentang pesan atau pernyataan yang 

diterima atau ditolak berdasarkan peta kognitif individu sendiri dari pesan 

tersebut. Seseorang menerima atau  menolak pernyataan pesan tertentu, 

tergantung pada partisipasi orang tersebut. Ketika orang menerima pesan, baik 

secara verbal maupun non verbal, mereka langsung menilai di mana pesan 

tersebut harus ditempatkan di otak dengan  membandingkannya dengan pesan 

yang telah mereka terima selama ini. Dalam Teori ini juga menjelaskan 

bagaimana individu menilai pesan yang mereka terima. 
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Ego involvement merupakan  hal yang mengarah pada pesan yang diterima 

oleh seseorang dari segi kognitif dan mental. Segi kognitif berhubungan 

dengan informasi, pengetahuan, dan ide pemikiran dari pesan yang 

diterimanya. Sedangkan dari segi mental, mengarah pada rasa emosional yang 

dimiliki seseorang setelah menerima stimulus berupa pesan. Menurut Muzafer 

Sherif dalam (Griffin, 2012) terdapat 3 rujukan yang menentukan dalam 

merespon stimulus atau rangsangan yang diterima, Latitude penerimaan 

merupakan rangkaian posisi sikap yang diterima atau ditoleransi oleh individu. 

Latitude penolakan merupakan rangkaian posisi sikap yang tidak dapat 

diterima oleh individu. Latitude non-keterlibatan adalah posisi yang tidak 

termasuk dalam dua garis lintang pertama ketiga rujukan tersebut memiliki 

keterkaitan satu sama lain : 

a. Latitude of acceptance  

Garis lintang yang terdiri dari pendapat yang masih dapat diterima 

dan ditoleransi. Garis lintang penerimaan  mewakili pesan atau  ide 

yang masuk akal, sesuai dan layak untuk di pertimbangkan. Garis 

lintang penerimaan atau latitude of acceptance terjadi ketika stimulus 

berupa pesan dapat diterima oleh seseorang dengan ego involvement 

yang kuat dari dirinya dan sesuai dengan maksud dari pesan yang 

diterimanya.  

b. Latitude of rejection  

Garis lintang yang mencakup persuasif ditolak karena tidak 

rasional mencakup hal – hal yang tidak menyenangkan. Latitude of 
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rejection terjadi ketika seseorang terlibat dalam situasi yang mereka 

nilai sendiri dengan ego involvement  yang rendah dan tidak sesuai 

dengan acuan atau jangkar orang tersebut. Hanya hal-hal yang dekat 

dengan posisi mereka yang ingin diterima. Semakin individu terlibat, 

semakin tinggi ambang penerimaannya dan semakin sedikit hal yang 

mau diterima asimilasi menjadi semakin berkurang. Sebaliknya, 

semakin rendah ambang penolakan, semakin banyak hal yang tidak 

dapat diterima dan menimbulkan efek kontras.  

c. Latitude of noncommitment  

Garis lintang yang terdiri dari pendapat atau pesan persuasive yang 

tidak ditolak maupun tidak diterima. Komunikasi, menurut Sheriff & 

Hovland, dalam pesan tersebut dapat membawa sikap individu lebih 

dekat dengan sikap orang lain, tetapi juga membuat mereka lebih asing. 

Tergantung pada posisi awal individu dalam kaitannya dengan posisi 

orang lain. Ketika posisi awal mereka berdekatan, komunikasi akan 

lebih memperjelas kesamaan antara mereka dan kedekatan mereka, 

sehingga ada perkiraan. Namun sebaliknya, jika posisi awal berjauhan, 

maka komunikasi justru akan memperbesar perbedaan mereka dan 

posisi mereka akan berjauhan. Dengan kata lain, ketika seseorang 

terlibat dalam suatu situasi yang problematis, maka posisinya sendiri 

dijadikan patokan terhadap sikap, tidak jauh dari posisinya sendiri dia 

akan  menilai cukup masuk akal, bisa dimengerti dan sebagainya. 

Dalam suatu komunikasi, posisi mereka bisa merapat ke posisi lain. Di 
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sisi lain, posisi yang jauh akan dipandang tidak masuk akal, tidak dapat 

dipahami dan sebagainya, sehingga pada saat komunikasi dilakukan 

dalam hal ini akan muncul efek bumerang dari komunikasi tersebut, 

yaitu posisi sikap tersebut akan semakin jauh. 

Latitude penerimaan merupakan rangkaian posisi sikap yang 

diterima atau ditoleransi oleh individu. Latitude penolakan merupakan 

rangkaian posisi sikap yang tidak dapat diterima oleh individu. Latitude 

non-keterlibatan adalah posisi yang tidak termasuk dalam dua garis 

lintang pertama. Jadi, individu tidak menerima, tetapi juga tidak 

menolak, tidak peduli. Interaksi antara garis lintang ini menentukan 

sikap individu terhadap pernyataan dan situasi tertentu. Jika pernyataan 

tersebut termasuk dalam cakupan penerimaan, orang tersebut akan 

menyetujui pernyataan tersebut. Jika pernyataan tersebut termasuk 

dalam latitude penolakan, individu tersebut tidak setuju. 

2. Komunikasi Persuasif 

a. Pengertian Komunikasi Persuasif 

Secara istilah, komunikasi atau communication berawal dari bahasa 

Latin yaitu communicatio dan bersumber dari kata communis yang 

memiliki arti “sama” dalam hal ini berarti “sama makna”. Komunikasi 

dapat dikatakan berhasil jika pesan yang disampaikan oleh pengirim 

memiliki isi dan makna yang sama (Effendy, 2003).  

Komunikasi merupakan proses pengirim dan penerimaan pesan 

melalui symbol-symbol yang memiliki makna dan tujuan. Isi dari 
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komunikasi dapat berupa pengetahuan, pola pikir, informasi, persepsi, 

perasaan dan sebagainya. Berdasarkan paradigma dari Laswell dalam buku 

Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik (Effendy, 2003), komunikasi 

merupakan proses pengiriman pesan dari komunikator kepada komunikan 

dengan media yang dapat memberikan efek tertentu dari komunikan. 

Proses komunikasi pada dasarnya merupakan proses penyampaian pesan 

berupa ide, pola pikir, pendapat, atau perasaan oleh komunikator kepada 

komunikan. 

Lasswell dalam (Mulyana, 2010) mengemukakan terdapat 5 (lima) 

unsur dalam komunikasi yaitu sebagai berikut : 

1) Sumber (source) 

Sebagai pengirim pesan, sumber pesan, penyampai pesan, atau 

komunikator yang mengirimkan pesan 

2) Pesan (message) 

Apa yang dikomunikasikan oleh sumber atau komunikator kepada 

komunikan (penerima). Pesan dapat berupa simbol verbal maupun non-

verbal yang berkaitan dengan maksud dari sumber. 

3) Saluran atau media (channel) 

Yaitu sarana yang digunakan komunikator untuk mengirikan atau 

menyampaikan pesan kepada penerima. 

4) Penerima (receiver) 

Sering disebut juga sebagai tujuan dari pengirim pesan yaitu sebegai 

penerima pesan yang dapat berupa pengethauan, nilai, perasaan, pola 
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pikir dll. Komunikan atau penerima pesan memiliki fungsi sebagai 

penafsir simbol verbal maupun non-verbal berupa pesan yang 

diterimanya dari pengirim. 

5) Efek (effect) 

Hasil dari proses yang terjadi setelah adanya komunikasi antara 

komunikator dengan komunikan. 

Menurut (Effendy, 2003) Persuasif atau persuasion dalam bahasa 

inggris berasal dari bahasa latin persuasion yang berarti imbauan, ajakan, 

serta bujukan yang bersifat halus. Persusasi merupakan proses komunikasi 

dalam merubah tujuan, sikap, atau perilaku dari seseorang dengan 

memberikan pesan symbol verbal maupun non-verbal yang dapat 

dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja (Effendy, 2003). 

Menurut Larson dalam buku psikologi komunikasi dan persuasi 

(Herdiyan Maulana, 2013)  komunikasi persuasif merupakan suatu 

kesempatan yang dimiliki komunikator dan komunikan untuk saling 

memberikan pengaruh, memberikan informasi secara persuasi dengan 

mempertimbangkan adanya penerima pesan. Dari definisi yang telah 

dikemukakan oleh para ahli diatas, komunikasi persuasif merupakan suatu 

proses komunikasi yang memiliki tujuan untuk memberikan pengaruh 

terhadap penerima pesan berupa pendapat, sikap, dan perilaku dari 

seseorang baik pesan verbal maupun pesan nonverbal. 

b. Unsur – unsur Komunikasi Persuasif 
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Terdapat 6 (enam) unsur komunikai persuasif yang berkaitan dengan 

pengertian dan tujuan dari komunikasi persuasif menurut (Herdiyan 

Maulana, 2013) : 

1) Sumber atau Pengirim Pesan (Persuader) 

Pengirim pesan atau persuader merupakan seseorang atau 

kelompok orang yang mengirimkan pesan dengan memiliki tujuan 

untuk memberikan pengaruh berupa sikap, pendapat atau perilaku 

penerima pesan secara verbal maupun nonverbal. Sumber pesan 

memiliki peran penting dalam komunikasi persuasif karena sumber 

harus memiliki nilai diri berupa kesungguhan, kepercayaan, keramahan, 

serta kesiapan yang tinggi. Nilai diri paling berpengaruh dalam 

komunikasi persuasif  adalah kredibilitas yaitu keahlian komunikator 

untuk meyakinkan serta menumbuhkan kepercayaan terhadap 

komunikan. 

2) Penerima Pesan (Persuadee) 

Penerima pesan merupakan seseorang atau kelompok orang yang 

mendapatkan pesan berdasarkan tujuan dari persuader baik pesan 

secara verbal atau nonverbal. Komunikan akan menerima pesan dan 

menangkap pesan tersebut melalui proses simultan yang bergantung 

pada kondisi dari komunikan seperti pemahaman dari komunikan 

tentang isi pesan komunikasi yang disampaikan, komunikan secara 

sadar menentukan suatu keputusan sesuai dengan tujuannya, keputusan 

yang ditentukan oleh komunikan berkaitan dengan kepentingan dan 
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pemikiran pribadinya, komunikan dapat menempatkan keputusan 

tersebut secara jasmani maupun rohani. 

Penerima pesan setelah menerima pesan persuasi belum tentu dapat 

mengubah sikapnya, hal tersebut dikarenakan faktor pribadi yang 

menentukan serta pengalaman terrdahulu dari persuadee (Herdiyan 

Maulana, 2013). 

3) Pesan 

Pesan merupakan apa yang dikomunikasikan oleh sumber atau 

komunikator kepada komunikan (penerima). Pesan dapat berupa simbol 

verbal maupun non-verbal yang berkaitan dengan maksud dari sumber 

(Mulyana, 2010). Dalam proses mengkomunikasikan suatu pesan, dapat 

dilakukan dengan sengaja atau bahakan tidak sengaja. Pesan secara 

verbal memilikimkekuatan dalam peenyampaian pesan tersebut karena 

adanya aspek berupa stimulus dan penggunaan pemilihan kata-kata, hal 

tersebut menjadisalah satu faktor penting dalam penentuan kebehasilan 

dari komunikasi persuasif. 

4) Saluran atauu Channel 

Saluran merupakan sarana yang digunakan oleh persuader untuk 

mengirimkan atau menyampaikan pesan kepada penerima secara tatap 

muka ataupun memanfaatkan media yang ada seperti media elektronik, 

media cetak, iinternet dan lain sebagainya.  

5) Umpan  balik atau feedback  
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Umpan balik merupakan reaksi dan balasan dari persuader maupun 

persuadee  ketika telah terjadi proses komunikasi. Umpan balik dapat 

berbentuk intenal dan eksternal, umpan balik internal merupakan reaksi 

yang berasal dari persuader terhadap pesan yang disampaikan kepada 

persuadee, umpan balik eksternal merupakan reaksi dari penerima 

pesan atau persuadee terhadap pesan yang diterimanya (Herdiyan 

Maulana, 2013).   

6) Efek Komunikasi Persuasif 

Efek komunikasi persuasif merupakan hasil dari proses yang 

terjadi setelah adanya komunikasi antara pengirim pesan (persudaer) 

dengan penerima pesan (persuadee).  Efek yang ditimbuulkan dapat 

berupa perubahan perilaku, sikapp, dan pendapat (Herdiyan Maulana, 

2013) 

Terdapat 3 (tiga) tujuan dari pesan komunikasi persuasif sebagai 

berikut : 

1) Membentuk Persepsi atau Tanggapan 

Salah satu tujuan komunikasi persuasif adalah membentuk 

bagaimana komunikan dapat memberikan reaksi atau respon terhadap 

stimulus yang diberikan. Pelatihan respon atau tanggapan dilakukan 

pada komunikan yang memiliki pengetahuan tentang topik yang 

dibahas. Efek dari pembentukan tanggapan ini terlihat ketika tujuan 

persuasi dapat mengetahui sedikit tentang topik yang sedang dibahas. 

2) Penguatan Persepsi atau Tanggapan 
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Adanya penguatan tanggapan terlihat pada kontinuitas sasaran dari 

pesan persuasi yang dilakukan oleh penerima. Pengtaan tanggapana 

kana lebih drasakan ketika dikatikan dengan nilai-nilai moral dan sikap 

yang berlaku di khalayak. 

3) Pengubahan Persepsi atau Tanggapan 

Berkaitan dengan pengubahan tanggapan yang dialkukan oleh 

sasaran persuasi untuk mengubah pola pikir atau perilaku mereka 

terhadap suatu stimulus. Sumber pesan berusaha untuk merubah 

persepsi dari penerima persuasi dengan memberikan stimulus lain atau 

menghentikan beberapa perilaku lain. (Herdiyan Maulana, 2013) 

 

3.  Digital Storytelling 

Storytelling adalah komunikasi dengan menggunakan cerita atau 

narasi, menggunakan seperangkat elemen. Storytelling merupakan salah satu 

bentuk komunikasi tertua dan memiliki kekuatan yang cukup besar. Narasi 

cerita merupakan format yang mudah mencakup hal paling rasional dan nyata 

sehingga audiens dapat memahaminya dengan baik (Fog et al., 2010). Cerita 

individual dan bersifat pengalaman pribadi merupakan salah satu cerita yang 

paling kuat baik dalam bentuk tertulis, visual dan verbal. Secara umum, 

dalam cerita dapat mengekspresikan bagaimana perjalanan  hidupnya.  
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Digital storytelling menurut (Lambert, 2013)  merupakan cerita 

seseorang yang berisi kehidupan tentang kehidupannya, keluarga, teman – 

teman, dan orang lain yang ditulis oleh yang menceritakan berdasarkan 

pengalaman dan pengamatannya yang dikemas dalam gambar atau foto 

digital yang bersifat personal dan berdurasi pendek. Media yang digunakan 

dalam digital storytelling umumnya menggunakan gambar dan narasi untuk 

menyampaikan cerita. Peran dan kegunaan storytelling telah banyak 

diterapkan dalam televisi maupun media lain, karena konsep storytelling 

mudah dibangun melalui elemen simbol, karakter serta nilai moral yang 

sering  terjadi di lingkungan masyarakat. Storytelling yang diangkat harus 

dipilah secara benar dan sesuai dengan keadaan yang sedang terjadi agar 

menjadi narasi yang efektif digunakan.  

Dalam penggunaan storytelling yang efektif, pembuatan cerita tidak asal 

dibuat agar situasi yang buruk terlihat baik, tetapi menceritakan sesuatu yang 

mendalam dan engaging sehingga pembaca merasa bahwa mereka 

mempertaruhkan sesuatu dalam kesuksesan dari cerita yang dibuat. Cerita 

yang baik memuat elemen-elemen dasar yaitu pesan, alur cerita, krakter, 

konflik dan nilai, agar dapat menggerakkan emosional pembaca atau audiens 

dan storytelling itu sendiri. Pesan menjadi hal paling penting dalam alur cerita 

untuk memberikan value kepada pembaca. Pesan dapat berupa moral atau 

ideologi yang menjadi titik penting dari sebuah cerita. Sedangkan konflik 

merupakan kekuatan dari cerita untuk menggerakkan  alur cerita lebih 
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menarik ketika adanya konflik yang memberikan dampak emosional dari 

audiens (Melissa, 2012). 

Hal terpenting dalam storytelling yaitu konsep dasar dari suatu cerita 

harus mudah diakses oleh audiens. Apabila storytelling memiliki konsep dan 

konten yang kuat, pesan yang mudah dipahami, dan relevan atau sesuai 

dengan target audiens, maka cerita tersebut bisa memberikan tingkat 

kredibilitas yang lebih tinggi. Cerita dibuat sesuai dengan tujuan yang bisa 

dicapai serta target capaian melalui storytelling berdasarkan komponen The 

power of Storytelling (Matthews, Markets, 2008) sebagai berikut : 

a. Dapat menarik perhatian 

Untuk menarik perhatian, cerita dibuat dengan mengangkat kekuatan 

dan kelemahan masuk kedalam cerita dibuat berdasarkan kejadian atau 

drama yang sering ada di masyarakat. sehingga dapat menarik perhatian 

khalayak untuk masalah dari cerita tersebut. 

b. Dapat memicu aksi audiens 

Untuk memicu aksi, cerita dibuat dengan menggambarkan perubahan 

yang signifikan sehingga pembaca dapat membayangkan bagaimana jika 

hal tersebut bisa terjadi dalam situasi mereka dan membuat khayak 

berpikir tentang masalah yang ditimbulkan dari cerita dengan cara baru 

dan mendorong adanya diskusi atau feedback tentang isu yang diangkat 

dalam cerita. 

c. Dapat memberi kesan 
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Untuk mentransmisikan nilai cerita dibuat sesuai kejadian terkini 

sehingga familiar dengan audiens. Cerita juga dibuat berdasarakan 

informasi nyata atau data yang akurat sehingga khalayak akan mudah 

mengingat. 

d. Mendorong perubahan 

Untuk mendorong perubahan, cerita dibuat dengan menarik perhatian 

audiens dengan mengangkat situasi yang juga dirasakan oleh audiens dan 

mendorong mereka untuk menceritakan pengalaman mereka tentang 

suatu topik bahasan. Untuk mendorong orang-orang di masa yang akan 

datang, memberikan inspirasi, motivasi cerita dibuat dengan  dorongan 

untuk membangkitkan masa depan yang ingin dicapai tanpa ada detail 

yang berlebihan sehingga dapat membuat kehidupan khalayak berubah. 

e. Dapat menciptakan empati 

Untuk membagikan pengetahuan cerita dibuat dengan fokus pada 

kesalahan yang terjadi, kemudian ditunjukkan beberapa detail bagaimana 

kesalahan tersebut diperbaiki dan diatasi dengan penjelasan dengan 

solusi yang bekerja sehingga dari value dari cerita dapat menumbuhkan 

rasa empati dari khalayak.   

(Matthews, Markets, 2008) 

 

4. Instagram 

Dalam penelitian ini, obyek yang diteliti adalah akun Instagram dari 

digital Influencer  juga sebagai author, content creator, storygrapher 
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@amrazing atau Alexander Thian. Instagram merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk mengunggah berbagai moment berupa foto dan video 

kepada pengguna lainnya. Instagram berasal dari kata “insta” yang berawal 

dari kata “instan” seperti kamera polaroid yang dulu lebih dikenal dengan 

“foto instan”. Kata “gram” berawal dari kata “telegram” yaitu cara dari 

telegram adalah untuk mengiriimkan informasi kepada pengguna lain dengan 

cepat. Perbedaan Instagram dengan telegram terletak pada jaringan instagram 

menggunakan internet sehingga informasi yang disebarkan dapat diterima 

dengan cepat bahkan realtime (Diamond, 2015). 

Konten yang dimiliki oleh Instagram adalah sebagai berikut :  

a. Home page, Halaman utama yang menampilkan linimasa (timeline) foto 

serta video terbaru dari sesama pengguna yang telah diikuti. Tdapat 

batasan dalam mengunggah foto dan video di instagram, untuk foto 

terdapat beberapa opsi ukuran. Untuk video unggahan feeds dibatasi 

maksimal durasi adalah 1 menit. 

b. Komentar, Sebagai media sosial, Instagram menyediakan fitur komentar 

seperti media sosial lain. Setiap foto yang ada di Instagram bisa 

dikomentari dengan cara tekan ikon bertanda balon komentar dibawah 

foto. Maka akan membawa ke halaman komentar 

c. Explore, di Instagram, istilahnya adalah „Explore‟ dengan fungsi dasar 

menampilkan foto yang paling banyak disukai dan sesuai dengan apa 

yang sering pengguna lihat di timeline  
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d. Aktivitas, Fitur ini menampilkan notifikasi terhadap berbagai aktivitas 

yang dilakukan oleh pengguna Instagram. Tabs aktivitas  menampilkan 

notifikasi terbaru terhadap aktivitas para pengguna Instagram terhadap 

foto kita, memberikan komentar maupun follow, maka pemberitahuan 

tersebut akan muncul di tab ini. 

e. Follow, untuk mencari teman di Instagram, terdapat menu „Find friends‟ 

di halaman „Settings‟ yang menyediakan beberapa alternatif kanal 

pencarian. Terdapat lima kanal yang disediakan, yaitu „From My Contact 

List‟, „Facebook friends‟, „Twitter friends‟, „search names and 

usernames‟ dan „suggested friends‟. Kelimanya dapat digunakan untuk 

memperbaiki hasil pencarian. (Atmoko, 2012) 

f. Sharing, Instagram memberi kemudahan kepada penggunanya untuk 

sharing fotonya ke pengguna lain melalui fitur direct message atau 

dibagikan melalui media sosial lain seperti facebook, Twitter, dan 

whatsapp. 

g. Filter, Instagram berupaya untuk mengubah dengan cara sangat 

sederhana untuk mentransformasikan foto menggunakan beberapa reset 

filter hanya dengan satu klik.  

h. Hashtag, label (tag) berupa suatu kata yang diberi awalan simbol 

bertanda pagar (#) fitur ini digunakan untuk mengorganisir foto serta 

video kedalam kelompok tertentu sesuai dengan hastag yang digunakan. 

Hal ini dapat memudahkan pengguna menemukan foto maupun video 

yang tersebar di Instagrm dengan label atau hastag tertentu. 
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i. Like, tombol Like berguna untuk menyukai foto dan video yang tersebar 

di timeline maupun Explore  

j. Instagram Story, merupakan fitur untuk membagikan moment dan hanya 

akan bertahan selama 24 jam setelah itu akan dipindah ke halaman arsip 

hanya disimpan untuk pemilik akun. 

5. Sikap Perilaku Empati 

Empati merupakan suatu kemampuan dari seseorang untuk memahami 

perasaan dan emosi orang lain serta dapat membayangkan jika diri sendiri 

mengalami perasaan atau kejadian yang sama dengan orang tersebut. Menurut 

Keen dalam buku Psikologi komunikasi dan persuasi (Herdiyan Maulana, 

2013) empati merupakan sikap seseorang dalam memahami perasaan orang 

lain tanpa mengalami perasaan tersebut secara langsung. Terdapat 4 unsur 

dalam memahami perasaan atau empati terhadap orang lain menurut (Taufik, 

2012) sebagai berikut : 

a. Kognitif 

Merupakan unsur yang dapat menampilkan respon berdasarkan 

pada pemikiran tentang pemahaman bagaimana perasaan orang lain, 

bagaimana cara mengerti dan memahami pemikiran orang lain sehingga 

dapat menimbulkan perilaku empati. 

b.  Afektif 

Unsur afektif mengacu pada empati sebagai evaluasi dari 

pengamatan emosional terhadap adanya afektif lain yang ditimbulkan. 

Setiap individu memiliki tingkat akurasi yang berbeda terhadap empati 
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afektif, terdapat individu yang bisa memahami dengan baik perasaan dari 

orang lain, sebagian individu memiliki tingkat akurasi yang kurang baik 

terhadap pemahaman perasaan orang lain atau kurang bisa merasakan 

dengan baik perasaan yang terjadi di orang lain. 

c. Afektif dan Kognitif 

Unsur afektif dan kognitif merupakan gabungan dari kedua unsur 

tersebut. Ketika seseorang mengerti perasaan dari orang lain, maka akan 

muncul sikap emosional yang tumbuh dalam individu tersebut sehingga 

akan menyebabkan indvidu tersebut akan muncul tindakan empati 

terhadap orang lain. 

d. Komunikatif 

Unsur komunikatif memiliki keterikatan dengan unsur kognitif dan 

afektif, dengan adanya proses komunikasi antara persuader dengan 

persuadee dapat saling bertukar pikiran, salingg mengeksplorasi 

informasi, serta berbagi perasaan sehingga dapat menimbulkan sikap 

empati. 

 

 

 

G. Definisi Konsepsional 

1. Pengaruh Digital Storytellingsebagai Komunikasi Persuasif Pencegahan 

Pandemi Covid-19 
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Hal terpenting dalam storytelling yaitu konsep dasar dari suatu cerita 

harus mudah diakses oleh audiens. Apabila storytelling memiliki konsep dan 

konten yang kuat, pesan yang mudah dipahami, dan relevan atau sesuai 

dengan target audiens, maka cerita tersebut bisa memberikan tingkat 

kredibilitas yang lebih tinggi serta dapat memberikan dampak terhadap 

audiens. 

Cerita dibuat sesuai dengan tujuan yang bisa dicapai serta target capaian 

melalui storytelling berdasarkan The power of Storytelling (Matthews, 

Markets, 2008) sebagai berikut : 

a. Dapat menarik perhatian 

Untuk menarik perhatian, cerita dibuat dengan mengangkat kekuatan 

dan kelemahan masuk kedalam cerita dibuat berdasarkan kejadian atau 

drama yang sering ada di masyarakat. sehingga dapat menarik perhatian 

khalayak untuk masalah dari cerita tersebut. 

b. Dapat memicu aksi audiens 

Untuk memicu aksi, cerita dibuat dengan menggambarkan perubahan 

yang signifikan sehingga pembaca dapat membayangkan bagaimana jika 

hal tersebut bisa terjadi dalam situasi mereka dan membuat khayak 

berpikir tentang masalah yang ditimbulkan dari cerita dengan cara baru 

dan mendorong adanya diskusi atau feedback tentang isu yang diangkat 

dalam cerita. 

c. Dapat memberi kesan 



27 
 

Untuk mentransmisikan nilai cerita dibuat sesuai kejadian terkini 

sehingga familiar dengan audiens. Cerita juga dibuat berdasarakan 

informasi nyata atau data yang akurat sehingga khalayak akan mudah 

mengingat. 

d. Mendorong perubahan 

Untuk mendorong perubahan, cerita dibuat dengan menarik perhatian 

audiens dengan mengangkat situasi yang juga dirasakan oleh audiens dan 

mendorong mereka untuk menceritakan pengalaman mereka tentang 

suatu topik bahasan. Untuk mendorong orang-orang di masa yang akan 

datang, memberikan inspirasi, motivasi cerita dibuat dengan  dorongan 

untuk membangkitkan masa depan yang ingin dicapai tanpa ada detail 

yang berlebihan sehingga dapat membuat kehidupan khalayak berubah.  

e. Dapat menciptakan empati 

Untuk membagikan pengetahuan cerita dibuat dengan fokus pada 

kesalahan yang terjadi, kemudian ditunjukkan beberapa detail bagaimana 

kesalahan tersebut diperbaiki dan diatasi dengan penjelasan dengan 

solusi yang bekerja sehingga value dari cerita dapat menumbuhkan rasa 

empati dari khalayak.   

(Matthews, Markets, 2008) 

 

2. Sikap Perilaku Empati Followers Instagram @amrazing 

Empati merupakan suatu kemampuan dari seseorang untuk memahami 

perasaan dan emosi orang lain serta dapat membayangkan jika diri sendiri 
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mengalami perasaan atau kejadian yang sama dengan orang tersebut. Menurut 

Keen dalam buku Psikologi komunikasi dan persuasi (Herdiyan Maulana, 

2013) empati merupakan sikap seseorang dalam memahami perasaan orang 

lain tanpa mengalami perasaan tersebut secara langsung. Terdapat 4 unsur 

dalam memahami perasaan atau empati terhadap orang lain menurut (Taufik, 

2012) sebagai berikut : 

a. Kognitif 

Merupakan unsur yang dapat menampilkan respon berdasarkan 

pada pemikiran tentang pemahaman bagaimana perasaan orang lain, 

bagaimana cara mengerti dan memahami pemikiran orang lain sehingga 

dapat menimbulkan perilaku empati. 

b.  Afektif 

Unsur afektif mengacu pada empati sebagai evaluasi dari 

pengamatan emosoional terhadap adanya afektif lain yang ditimbulkan. 

Setiap inidviduu memiliki tingakt akurasi yang berbeda terhadap empati 

afektif, terdapat individu yang bisa memahami dengan baik perasaan dari 

orang lain, sebagian individu memiliki tingkat akurasi yang kurang baik 

terhadap pemahaman perasaan orang lain atau kurang bisa merasakan 

dengan baik perasaan yang terjadi di orang lain. 

 

c. Afektif dan Kognitif 
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Unsur afektif dan kognitif merupak gabungan dari kedua unsur 

tersebut. Ketika seseorang mengerti perasaan dari orang lain, maka akan 

muncul sikap emosional yang tumbuh dalam individu tersebut sehingga 

akan menyebabkan indvidu tersebut akan muncul tindakan empati 

terhadap orang lain. 

d. Komunikatif 

Unsur komunikatif memiliki keterikatan dengan unsur kognitif dan 

afekti,dengan adanya proses komunikasi antara persuader dengan 

persuadee dapat saling bertukar pikiran, salingg mengeksplorasi 

informasi, serta berbagi perasaan sehingga dapat menimbulkan sikap 

empati. 

H. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan hasil interpretasi dari teori yang 

dijabarkan menjadi indikator – indikator sebagai dasar dalam penyusunan 

kuesioner (Sugiyono, 2013).berdasarkan pembahasan latar belakang masalah, 

tinjauan teori, dan hipotesis maka variabel Digital Storytelling sebagai komunikasi 

persuasif Influencer @amrazing Tentang Pencegahan Pandemi Covid-19 sebagai 

variabel bebas, kemudian Sikap Perilaku Empati followers sebagai variabel 

terikat, berikut penjabarannya : 

1. Variabel Independen (X) dalam penelitian ini adalah Digital Storytelling 

sebagai komunikasi persuasif Influencer @amrazing Tentang 

Pencegahan Pandemi Covid-19.  
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2. Variabel Dependen (Y) dalam  penelitian ini adalah Sikap Perilaku 

Empati followers Instagram @amrazing. 
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Tabel 2 Operasionalisasi Variabel 

No Konsep Variabel Indikator Definisi Operasional Kategori 

1.  (X) Storytelling 

sebagai 

Komunikasi 

Persuasif  

Komponen 

Storytelling 

Cerita dapat 

menarik 

perhatian 

- Tertarik dengan topik cerita yang disampaikan akun @amrazing 

- Mengetahui isi pesan dari cerita tentang pencegahan Covid-19 

yang disampaikan akun @amrazing 

- Membaca cerita yang disampaikan oleh akun @amrazing sampai 

dengan cerita selesai 

Likert  

Cerita dapat 

memicu aksi 

audiens 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 mempengaruhi cara berpikir audiens 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentanng pencegahan 

Covid-19 turut memberikan ide bagi auidens dalam menghadapi 

pandemi 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 dapat mempengaruhi perilaku audiens 

Likert 

Cerita dapat 

memberikan 

kesan 

- Cerita yang disampaikan  akun @amrazing tentang pecegahan 

Covid-19 mengingatkan pada satu kejadian di kehidupan sehari 

hari audiens  

- Cerita yang disampaikan  akun @amrazing tentang pecegahan 

Covid-19 selalu membayangi dalam pikiran 

- Cerita yang disampaikan  akun @amrazing tentang pecegahan 

Covid-19 memberikan kesan kepada audiens  atau terhadap 

cerita 

Likert 
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Cerita dapat 

mendorong 

perubahan 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 mengispirasi audiens  mengikuti perilaku sesuai 

dengan cerita 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 membuat audiens lebih bersyukur terhadap suatu hal 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 mendorong audiens  untuk berbuat baik untuk sesama. 

Likert 

Cerita dapat 

menciptakan 

empati 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 menyentuh dan perasaan audiens   

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 memberikan stimulus sehingga  audiens  dapat 

merasakan kesedihan atau empati terhadap isi pesan 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing tentang pencegahan 

Covid-19 mendorong audiens  uuntuk ikut mendoakan tenaga 

kesehatan serta masyarakat terdampak 

Likert 

2.  (Y) Tingkat 

Perilaku Empati 

Tingkatan 

tingkah laku 

empati 

Komponen 

Kognitif 

- Melalui storytelling Akun @amrazing memberikan informasi 

tentang pencegahan Covid-19  

- Audiens memahami isi cerita yang disampaikan akun @amrazing 

tentang pencegahan Covid-19 

- Cerita yang disampaikan akun @amrazing merupakan keadaan 

sebenernya dan nyata yang tanpa ada rekayasa 

Likert 

   Komponen 

Afektif 

- Audiens dapat merasakan perasaan yang ada didalam cerita akun 

@amrazing tentang pencegahan Covid-19 

- Cerita akun @amrazing tentang pencegahan Covid-19 menyentuh 

Likert 
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perasaan audiens 

- Cerita akun @amrazing tentang pencegahan Covid-19 mewakili 

perasaan audiens 

 

   Komponen 

Afektif dan 

Kognitif 

- Cerita akun @amrazing tentang pencegahan Covid-19 

memberikan motivasi kepada audiens  

- Cerita akun @amrazing tentang pencegahan Covid-19 

memberikan semangat kepada audiens termasuk tenaga 

kesehatan dan masyarakat terdampak 

- Cerita akun @amrazing tentang pencegahan Covid-19 

mendorong audiens untuk bersikap dan berhati hati terhadap 

pandemi Covid-19 

Likert 

   Komponen 

Komunikatif 

- Audiens meceritakan kembali apa yang telah diceritakan oleh 

akun @amrazing tentang pencegahan Covid-19 

- Audiens merekomendasikan terkait cerita dari akun @amrazing 

tentang pencegahan Covid-19 kepada audiens lain.  

- Audiens merekomendasikan untuk mengikuti akun @amrazing 

setelah membaca cerita tentang pencegahan Covid-19 

Likert 

Sumber : Olahan Peneliti 
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I. Kerangka Pemikiran 

Tahap proses pemikiran logical construct : 

1. Conceptioning  

Asumsi dari teori penilaian sosial merupakan persepsi dan evaluasi 

sikap individu terhadap objek atau topik sosial tertentu adalah hasil dari 

proses berpikir yang terjadi pada individu tentang topik yang 

bersangkutan. Proses mempertimbangkan subjek atau tujuan didasarkan 

pada kerangka acuan masing-masing individu. Kerangka acuan menjadi 

pedoman bagaimana individu memposisikan dan mengklasifikasikan 

pesan yang diterima dan membandingkannya dengan sudut pandang 

rasional pada dirinya  (Griffin, 2012). Teori penilaian sosial memiliki dua 

variabel Digital Storytelling sebagai komunikasi persuasif Influencer 

@amrazing Tentang Pencegahan Pandemi Covid-19 sebagai variabel X 

dan perilaku empati followers sebagai variabel Y. 

2. Judgement 

Penelitian ini tentang pengaruh digital storytelling sebagai 

komunikasi persuasif Influencer @amrazing tentang pencegahan pandemi 

Covid-19 terhadap sikap perilaku empati followers mempunyai dua 

variabel yaitu variabel X dan variabel Y. variabel X merupakan objek dari 

topik yang akan diteliti yaitu pengaruh digital storytelling sebagai 

komunikasi persuasif Influencer @amrazing tentang  pencegahan pandemi 

Covid-19 sebagai pesan atau stimulus, kemudian variabel Y merupakan 

subjek dari penelitian yaitu perilaku empati followers Instagram 
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@amrazing sebagai efek atau respons. Dua variabel yang terdapat pada 

Teori Komunikasi persuasif variabel X dan Y kemudian diturunkan serta 

dihubungkan dengan variabel X dan Y dari topik permasalahan penelitian. 

3. Reasioning 

Dari variabel X dapat disimpulkan bahwa storytelling sebagai 

komunikasi persuasif Influencer @amrazing tentang pencegahan pandemi 

Covid-19 sebagai pesan komunikasi persuasif, kemudian variabel Y 

tingkat perilaku empati followers Instagram @amrazing sebagai perubahan 

perilaku.
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Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti

Indikator : 

a. Dapat menarik perhatian 

b. Dapat memicu aksi 

audiens 

c. Dapat memberi kesan 

d. Mendorong perubahan 

e. Dapat menciptakan 

empati 

(Matthews, Markets, 

Asumsi dari teori penilaian sosial dikemukakan oleh Muzafer Sherif 

merupakan perubahan sikap individu terhadap objek atau topik sosial tertentu 

adalah hasil dari proses berpikir yang terjadi pada individu tentang topik yang 

bersangkutan. Proses mempertimbangkan subjek atau tujuan didasarkan pada 

kerangka acuan masing-masing individu. Kerangka acuan menjadi pedoman 

bagaimana individu memposisikan dan mengklasifikasikan pesan yang 

diterima dan membandingkannya dengan sudut pandang rasional pada dirinya 

  (Griffin, 2012) 

Unsur  perilaku empati : 

a. Unsur Kognitif 

b. Unsur Afektif 

c. Unsur Afektif dan 

Kognitif 

d. Unsur Komunikatif 

(Taufik, 2012) 

Digital Storytelling sebagai 

komunikasi persuasif Influencer 

@amrazing Tentang Pencegahan 

Pandemi Covid-19 (X) 

Perilaku Empati 

Followers (Y) 
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J. Hipotesis 

Hipotesis merupakan asumsi dasar atau jawaban sementara diperoleh dari 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis digunakan untuk memberikan gambaran 

berupa hubungan. Menurut (Priyono, 2008) suatu hubungan menjadi 

perbandingan dari dua sampel yaitu tidak adanya pengaruh dan adanya pengaruh. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah serta landasan teori penelitian, maka 

rumusan hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Digital Storytelling 

sebagai komunikasi persuasif Influencer @amrazing Tentang Pencegahan 

Pandemi Covid-19 dengan sikap perilaku empati dari  followers.  

2. H1/Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Digital Storytelling 

sebagai komunikasi persuasif Influencer @amrazing Tentang Pencegahan 

Pandemi Covid-19 dengan sikap perilaku empati dari  followers. 

 

K. Metodologi 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui instrumen 

penelitian dengan menggunakan teknik yang objektif serta baku yang 

memenuhi uji validitas dan uji reliabilitas. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui penjelasan tentang 

hubungan antara variabel independent dan variabel dependent melalui 

pengujian hipotesis (Priyono, 2008:58). Penelitian tentang tingkat perilaku 

empati dari  followers setelah melihat dan membaca unggahan akun Instagram 

@amrazing yang berkaitan dengan antara storytelling sebagai komunikasi 

persuasif Influencer @amrazing tentang pencegahan pandemi Covid-19.  
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2. Metode Penelitian  

Metode survey digunakan dalam penelitian ini yang merupakan 

penelitian kuantitatif. Dalam metode survey, proses pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Data terkumpul berdasarkan sampel dari populasi 

yang ditentukan untuk mewakili seluruh populasi (Priyono, 2008:43)  

Dari uraian disamping dapat dipahami bahwa metode survei adalah 

metode penelitian tentang peristiwa atau masalah dalam berbagai situasi dan 

lingkungan yang dilakukan untuk memeperoleh keterangan, informasi tentang 

variable dengan menggunakan instrumen seperti kuesioner dan wawancara. 

3. Populasi dan Teknik Sampling 

a. Populasi  

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 

jumlah banyak dan luas yang tergeneralisasi atas obyek atau subyek yang 

memiliki karakteristik serta kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan dari hasilnya dapat ditarik kesimpulan (Prof. 

Dr. Sugiyono, 2013:80). Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini dilihat dari kesempatan yang sama. 

Penelitian ini menggunakan followers akun Instagram @amrazing sebagai 

populasi yang berjumlah 517.498 pengikut per tanggal 09 Januari 2021. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah followers  atau 

pengikut Instagram @amrazing dengan jumlah  followers 517.498 per 

tanggal 09 Januari 2021 dengan kriteria sebagai berikut : 

a) Followers atau pengikut akun Instagram @amrazing 
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b) Pernah melihat dan membaca unggahan story Instagram @amrazing 

tentang storytelling pencegahan pandemi Covid-19. 

b. Teknik sampling 

Secara umum, terdapat dua jenis teknik pengambilan sampel yaitu 

random sampling/probability sampling dan nonrandom 

sampling/nonprobability sampling. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode yang digunakan adalah nonprobability sampling. Sedangkan jenis 

sampel yang digunakan adalah  sampling kuota  pengambilan sampel 

dengan didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang dianggap memiliki ikatan 

atau sangkut paut dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Unit sampel disesuaikan dengan kriteria tertentu yang 

diterapkan dalam penelitian (Prof. Dr. Sugiyono, 2013:58).  

Dalam teknik sampling kuota anggota sampel memiliki karakteristik 

yang berbeda diambil dengan cara acak sesuai kriteria sehingga perbedaan 

karakter dapat terjadi pada setiap elemen populasi tidak menjadi hal yang 

penting bagi rencana analisis. Perbedaan merupakan bukan sesuatu yang 

penting dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil penelitian.  

Peneliti menggunakan kriteria sebagai salah satu syarat lanjut untuk 

mengisi kuesioner. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan mendasar di 

awal kuesioner untuk melakukan filter sesuai kriteria. Jika subyekpenelitian 

tidak memenuhi syarat maka tidak dapat melanjutkan untuk menjawab 



40 
 

pertanyaan berikutnya.penlitian ini berkaitan dengan isi konten dari akun 

Instagram @amrazing syarat subyek menjadi sampel adalah : 

1) pengguna aktif media sosial Instagram 

2) mengikuti akun Instagram @amrazing 

3) sudah membaca story dan unggahan Instagram @amrazing tentang 

pandemi Covid-19  

Sampel merupakan sebagian dari populasi, rumus yang digunakan 

dalam menentukan jumlah sampel adalah rumus Slovin dimana jumlah 

populasi sudah diketahui sebelumnya. Cara perhitungan sampel menurut  

rumus Slovin sebagai berikut :  

 

 

Keterangan : 

n = sampel 

N = Populasi 

e = Tingkat toleransi  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sample size pada 

followers Instagram @amrazing dengan berpopulasi 517.498 dengan 

tingkat kesalahan 10% (Sugiyono, 2013) sebagai berikut : 

                 

  
 

   ( ) 
 

  
       

         (   ) 
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      orang 

Keterangan : 

n = sampel 

N = Populasi 

e = Tingkat toleransi 

 

Jadi, dalam penelitian ini akan menggunakan sampel sebanyak 100 

pengikut sebagai subjek penelitian dari populasi pengikut Instagram 

@amrazing berjumlah 517.498 followers. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner/Angket 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuesioner 

sebagai alat pengukur untuk mengumpulkan data dalam pengaruh 

storytelling sebagai komunikasi persuasif Influencer @amrazing tentang 

pencegahan pandemi Covid-19 pada unggahan serta story akun Instagram 

@amrazing terhadap perubahan perilaku empati pada followers untuk 

mengetahui keakuratan data yang didapat dari storytelling menurut 

Matthews dengan perubahan perilaku empati menurut Taufik.  Menurut 

(Prof. Dr. Sugiyono, 2013:142), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data dengan sejumlah pertanyaan atau pernyatan tertulis untuk memperoleh 

data atau informasi dari responden yang telah ditentukan. Kuesioner terdiri 

dari 2 bentuk antara lain kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup atau 

kombinasi dari kedua kuesioner. Dalam kuesioner terbuka berisi pertanyaan 

atau pernyataan yang mendalam sehingga memungkinkan untuk 

memperoleh data kompleks, untuk kuesioner tertutup unit analisis dibatasi 

sehingga memudahkan dalam perhitungan data.  

Skala Likert digunakan dalam penelitian ini sebagai skala pengukuran 

untuk mengukur pendapat, persepsi, dan pembentukan sikap dari seseorang 

atau kelompok orang tetang fenomena sosial yang terjadi di linkgungan 

masyarakat. dengan skala likert sebagai pengukuran, variabel dijanbarkan 

menjadi indikator variabel untuk dijadikan sebagai item-item instrumen 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Priyono, 2008:97). Skala 



43 
 

likert memiliki tingkatan dari pertanyaan atau pernyataan setiap instrumen 

dari skala likert positif sampai dengan sangat negatif. Dalam analisis 

kuantitatif, pernyataan responden terbagi menjadi skala 5–1 tentang 

seberapa setuju responden terhadap pertanyaan atau pernyataan yang 

diajukan dalam kuesioner. Skala 5-1 menjadi indikator tolak ukur untuk 

menjabarkan variabel menjadi item – item instrumen pernyataan atau 

pertanyaan (Priyono, 2008:97).  

Instrumen penelitian kuesioner menggunakan skala likert kemudian 

diberi simbol sebagai alat perhitungan. Dalam kuesioner yang digunakan 

terdapat 5 skala dengan analisis ordinal dengan adanya keterangan di setiap 

skor terkait jawaban dari responden (Priyono, 2008:96). 

Tabel 3 Kriteria Bobot Nilai Skala Likert 

Pilihan Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (ST) 4 

Ragu – Ragu (RG) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Sugiyono, 2013) 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

bentuk berupa rekaman, foto serta dokumentasi tertulis sebagai pendukung 

dalam penelitian. Dokumentasi digunakan dalam meninjau tentang 

persoalan apa, kapan, dan dimana sebagai gambaran umum dari penelitian.   
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5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat keabsahan dari suatu 

instrumen penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu 

kuesioner penelitan yang akan di bagikan kepada responden penelitian yang 

memenuhi syarat serta lulus uji validitas. Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 

2013:222) Kriteria utama dalam penelitian  kuantitatif yaitu data hasil 

penelitian yang valid, reliabel serta objektif. Suatu pertanyan atau 

pernyataan di setiap butir kuesioner dinyatakan valid jika butiran pada 

kuesioner dapat mengungkapkan hasil yang dapat diukur oleh pertanyaan 

atau pernyataan kuesioner.  

Uji validitas pada penelitian ini mengkorelasikan skor ordinal setiap 

butir pernyataan dengan skor ordinal total yang berasal dari jumlah tiap skor 

butir yang dapat menghasilkan item. Jika hasil dari koefisien korelasi 

positif, maka item dinyatakan valid, namun jika hasilnya negatif maka item 

tersebut tidak valid dan tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak 

akan digunakan dalam penelitian lebih lanjut. Rumus yang digunakan 

peneliti untuk menguji validitas yaitu rumus product moment dari Karl 

Pearson dengan menggunakan software IBM SPSS versi 26. 

Kriteria keputusan uji validitas sebagai berikut : 

1) Item pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan valid 

jika     ≥ 0,30 
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2) Item pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan tidak 

valid jika     < 0,30 

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan tiap butir skor 

item pernyataan dengan skor keseluruhan atau total,kemudian menghasilkan 

interpretasi dari koefisien korelasi, jika hasil korelasi setiap indikator positif 

dan besarannya lebih dari sama dengan 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut mempunyai validitas konstruksi yang bagus atau baik 

(Prof. Dr. Sugiyono, 2013:134). 

Tabel 4 Kategori Uji Validitas 

Parameter Kategori Validitas 

0,80 – 1,00 Validitas sangat tinggi (paling baik) 

0,60 – 0,80 Validitas tinggi (baik) 

0,40 – 0,60 Validitas sedang (cukup) 

0,20 – 0,40 Validitas rendah (kurang) 

0,00 – 0,20 Validitas sangat rendah (jelek) 

Sumber : Buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  

 (Sugiyono, 2013) 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner sejauh mana 

temuan dari penelitian dikatakan handal atau reliabel. Suatu kuesioner dapat 

dikatakan reliabel atau handal jika respon atau jawaban responden terhadap 

butiran kuesioner berupa pertanyaan atau pernyataan yang diajukan dapat 

dijawab secara konsisten. Sebuah instrumen dapat dipercaya ketika uji 
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validitas dan uji reliabilitas instrumen tersebut lulus (Prof. Dr. Sugiyono, 

2013:130). peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach menggunakan 

software IBM SPSS versi 26. Keputusan dari uji reliabilitas sebagai berikut 

: 

1) Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan 

reliable jika    > 0,60 

2) Item perntanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan 

tidak reliable jika    ≤ 0,60 

Tabel 5 Kategori Uji Reliabilitas 

Parameter Angka Kategori Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 – 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 

Sumber : Buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D   

(Sugiyono, 2013) 
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6. Uji Asumsi Data 

Uji asumsi digunakan untuk mengetahui telah terpenuhinya syarat-

syarat untuk menggunakan regresi sederhana yaitu menggunakan uji 

normalitas dan liniearitas. Uji asumsi dilakukan sebelum pengujian hipotesis 

data.  

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas yaitu untuk mengetahui normal atau tidaknya 

data yang diperoleh telah terdistribusi. Hasil perhitungan dari uji  

normalitas menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorow 

Smirnov. 

Menurut (Arikunto, 2010) berikut standar untuk menentukan hasil 

uji normalitas menggunakan teknik One Sample Kolmogorow Smirnov  : 

 Data dikatakan berdistriusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 

 Data dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.)      

< 0,05 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas merupakan salah satu syarat atau asumsi sebelum 

perhitungan analisis regresi linear. Tujuan dari pengujian linearitas yaitu 

untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan dari dua variabel 

yang linear.  

Dasar untuk menentukan keputusan dalam uji linearitas menurut 

(Arikunto, 2010) sebagai berikut : 
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 Antara variabel independent dan variabel dependent dikatakan 

terdapat hubungan linier secara signifikan jika nilai Deviation 

from Linearity. > 0,05 

 Antara variabel independent dan variabel dependent dikatakan 

tidak terdapat hubungan linier secara signifikan jika nilai 

Deviation from Linearity < 0,05. 

7. Uji Analisis Data 

Analisis data menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2013:147) dalam buku metode 

penelitian kuantitatif, merupakan salah satu kegiatan dari penelitian setelah 

data dari responden dan data lain terkumpul. Kemudian proses penyusunan 

serta pengolahan data dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari keseluruhan responden, 

menyajikan data dari variabel yang diteliti dengan melakukan perhitungan 

untuk menjawab dari rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis.  

Analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini untuk 

menguji ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel dependen dengan 

independent. Dalam penelitian ini, uji regresi sederhana akan dilakukan dengan 

menggunakan program software SPSS versi 26.  

Berikut rumus dari model persamaan regresi linear sederhana : 

         

Dimana : 

Y‟ = Variabel Dependen (nilai yang menjadi prediksi) 
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a = Konstanta (nilai dari Y‟ apabila X=0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

X = Variabel Independent (Sugiyono, 2013) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan untuk penelitian tentang digital  storytelling dan sikap 

perilaku empati (Pengaruh Digital Storytelling sebagai Komunikasi Persuasif 

Influencer @amrazing Tentang Pencegahan Covid-19 Terhadap Sikap Perilaku 

Empati), diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan software SPSS versi 26 

dengan diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti nilai 

tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh digital storytelling sebagai 

komunikasi persuasif terhadap sikap perilaku empati pada pengikut atau followers 

akun Instagram @amrazing dengan adanya tingkat hubungan sebesar 0,818. 

Kemudian dari hasil nilai signifikansi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa H0  

ditolak dan Ha/H1 diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 

storytelling sebagai komunikasi persuasif Influencer @amrazing tentang 

pencegahan pandemi Covid-19 dengan sikap perilaku empati dari  followers. 

Besar kontribusi untuk Storytelling terhadap sikap perilaku empati pada 

followers akun Instagram @amrazing sebesar 81,8% dan sisanya merupakan 

faktor lain diluar ruang lingkup dalam penelitian ini. Komponen  Storytelling  

yang dikemukakan oleh Grissinger dalam (Matthews, Markets, 2008) yaitu 1) 

cerita dapat menarik perhatian, 2) cerita dapat memicu aksi khalayak, 3) cerita 

dapat memberikan kesan, 4) cerita mendorong perubahan, dan 5) cerita dapat 
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menciptakan empati. Dari kelima indikator tersebut terbukti berpengaruh terhadap 

sikap perilaku empati. Karakteristik reponden turut memberikan pengaruh yaitu 

sebanyak 97 (97%) reponden diantaranya berjenis kelamin perempuan. 

Storytelling yang disampaikan akun Instagram @amrazing tentang pandemi 

Covid-19 mampu menarik perhatian responden sebanyak 96 orang (96%). 

Berdasarkan jawaban tersebut dapat diketahui bahwa cerita yang disampaikan 

oleh @amrazing tentang topik tersebut memiliki sisi perbedaan dengan akun 

lainnya. Alur cerita yang dapat terjadi dan ditemui pada kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pada pengalaman pribadi dari storyteller dan pengalaman orang lain 

yang disisipkan dalam cerita tersebut. Dari ketertarikan terhadap cerita yang 

disampaikan akun Instagram @amrazing dapat memotivasi dan memberikan ide 

kepada followers yang berwujud sikap perilaku empati, hal tersebut dapat 

diketahui melalui jawaban pada indikator kognitif dan afektif. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan dapat diberikan saran kepada : 

1. Bagi akun Instagram @amrazing 

Storytelling sebagai salah satu cara penyampaian pesan yang 

memiliki pengaruh terhadap sikap perilaku empati. Storytelling digunakan 

oleh akun sosial media Instagram @amrazing untuk menyampaikan 

informasi, berdasarkan hal tersebut storytelling dapat ditingkatkan dan 

dipertahankan bagi akun @amrazing sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas dari isi pesan informasi sehingga masyarakat dapat 
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menerima informasi yang baik, bermanfaat serta lebih mengerti dan 

memahami pesan yang disampaikan. 

2. Bagi Followers 

Hasil dari penelitian ini perilaku empati dari followers memiliki 

intensitas yang tinggi terhadap cerita yang disampaikan oleh akun 

@amrazing melalui storytelling, maka bagi followers dapat memilih 

penyampaian informasi di Instagram atau media manapun menggunakan 

konsep atau materi storytelling agar dapat meningkatkan perilaku empati. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian tentang pengaruh storytelling sebagai komuniksai 

persuasif dalam media sosial Instagram memiliki keterbatasan sehingga 

diperlukan penyempurnaan dan adanya pengembangan untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan pengembangan teori yang lebih mendalam dan menggunakan 

variabel lain yang memiliki hubungan dengan sikap perilaku empati. 
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